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PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang

Krisis moneter yang dimulai dengan turunnya nilai rupiah terhadap dolar AS
telah menghancurkan sendi-sendi perekonomian, termasuk perbankan. Krisis tersebut
mengakibatkan perusahaan yang memiliki hutang terutama utang dalam bentuk
pembiayaan mata uang asing tergantung pada bank-bank menjadi lebih besar. Menurut
Lepi T. Tarmidi (EKI : 1999) secara umum penyebab terjadinya krisis ekonomi di
Indonesia adalah bukan disebabkan karena lemahnya fundamental ekonomi, tetapi
karena merosotnya nilai tukar rupiah terhadap US$. Utang luar negeri swasta jangka
pendek sejak awal 1990-an telah terakumulasi sangat besar yang sebagian besar tidak
di-hedging (dilindungi nilainya terhadap mata uang asing). Hal inilah yang kemudian
menambah tekanan terhadap nilai tukar rupiah, karena tidak tersedia devisa yang cukup
untuk membayar hutang yang jatuh tempo beserta bunganya.

Akibat lebih lanjut adalah munculnya NPL (Credit Non-Performing) atau kredit
macet yang secara langsung dan tidak langsung akan mengganggu operasional bank.
Jasa perkreditan sebagai produk usaha perbankan merupakan salah satu penyumbang
pendapatan terbesar bank dibandingkan dengan beberapa produk jasa perbankan

lainnya. (Wilopo, 2000). Tingkat NPL yang tinggi secara langsung akan menyebabkan
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penurunan kualitas aset perbankan dalam neraca, selain meningkatkan beban bank
untuk menyisihkan dana sebagai cadangan buruk dana penghapusan kredit.

Sementara rasio permodalan yang lazim digunakan untuk mengukur kesehatan
bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Besarnya CAR diukur dari rasio antara
modal sendiri terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Dengan
meningkatnya modal sendiri maka kesehatan bank yang terkait dengan rasio
permodalan (CAR) semakin meningkat. Sebaliknya dengan tingkat CAR yang rendah,
beberapa bank tidak bisa lagi menjalankan operasionalnya. Rendahnya CAR langsung
akan menyebabkan nilai perusahaan perbankan menurun di pasar saham. Agregasi ini
akan mengakibatkan sentimen buruk di pasar dan umumnya akan membawa ekonomi
menuju resesi yang dapat diidentifikasi dalam bentuk analisa laporan keuangan dengan
menggunakan rasio keuangan seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
rentabilitas dan rasio-rasio keuangan lainnya (Robert Ang, 1997).

Pada tanggal 9 Januari 2004, Gubernur Bank Indonesia secara resmi
mengumumkan implementasi Arsitektur Perbankan Indonesia (API) yang merupakan
suatu blueprint mengenai arah dan tatanan perbankan nasional ke depan. dimana salah
satu program API adalah mempersyaratkan modal minimum bagi bank umum
(termasuk BPD) menjadi Rp 100 miliar dengan CAR minimum 8% selambat-
lambatnya pada tahun 2010. Kebijakan ini berawal dari kebijakan Bank Dunia (World
Bank) yang ditindak-lanjuti oleh Bank Indonesia dengan kebijakan 29 Mei 1993
(Pakmei, 1993). Besarnya CAR minimal 8% tersebut berlaku bagi seluruh bank

tanggal 29 Mei 1993 tentang Kualitas Aktiva Produktif dan Pembentukan Penyisihan
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Penghapusan Aktiva Produktif, dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/4/BPPP
tanggal 29 Mei 1993 perihal Kualitas Aktiva Produktif dan Pembentukan Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif, maka semua bank yang beroperasi di wilayah negara
Indonesia wajib melakukan penilaian kualitas aktiva produktif (KAP) dan wajib
membentuk penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP).

Aktiva produktif yang dimaksud dalam Surat Edaran (SE) tersebut adalah
semua aktiva dalam rupiah maupun valuta asing yang dimiliki oleh bank dengan
maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya yang meliputi : kredit
yang diberikan, surat-surat berharga, penempatan dana pada bank-bank lain baik dalam
negeri maupun luar negeri (kecuali penanaman dana dalam bentuk giro), dan
penyertaan. Pembentukan PPAP berdasar SE No. 26/4/BPPP tanggal 29 Mei 1993
ditentukan sesuai dengan pengelompokan aktiva produktif ke dalam empat kelompok
yang sejak akhir 2001 pembentukan PPAP tersebut dikelompokkan diperbaharui
menjadi 5 kelompok yaitu : Lancar (Gol.1) PPAP sebesar 1%, Dalam Perhatian Khusus
(Gol.Il) PPAP sebesar 5%, Kurang Lancar (Gol.Ill) PPAP sebesar 15%, Diragukan
(Gol.IV) PPAP sebesar 50% dan Macet (Gol.V) PPAP sebesar 100%. (Paket

Deregulasi Perbankan, 2001).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa para investor begitu apresiatif dengan
perbedaan tingkat bunga bank yang begitu besar di dalam negeri dengan bunga luar
negeri. Hal ini terkait dengan persepsi mereka yang melihat bahwa perbedaaan tingkat

suku bunga yang cukup besar yang terjadi pada periode setelah krisis, dipandang
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sebagai tempat penanaman investasi yang menguntungkan dan memiliki corporate
value yang baik karena menawarkan tingkat keuntungan yang besar bagi mereka. Hal
inilah yang kemudian mendorong terjadinya rush dan pelarian modal ke luar negeri
(capital flight) secara besar-besaran (Navik Istigomah : 2001).

Pemerintah dalam hal ini Bank Indonesia telah berupaya untuk meminimalisasi
risiko industri perbankan Indonesia menuju resesi yang lebih baik dan menghindari
resesi yang berkepanjangan adalah melalui pelaksanaan program Arsitektur Perbankan
Indonesia (API). Arah kebijakan pembangunan industri perbankan dimasa depan
didefinisikan dalam API berdasarkan visi mencapai sistem perbankan yang sehat, kuat
dan efektif untk menciptakan sistem keuangan yang stabil dalam rangka membantu
mendorong pertumbuhan perekonomian nasional. Upaya lain yang dilakukan oleh
pemerintah untuk menghindari resesi adalah menekan baik jumlah uang beredar dalam
arti sempit (M1) dan luas (M2) atau likuiditas perekonomian. Efek dari kebijakan ini,
bank-bank swasta dan bank pemerintah bersaing untuk menaikkan suku bunga. Bunga
yang diberikan oleh bank kepada masyarakat adalah daya tarik utama bagi orang untuk
menyimpan uang di bank, sedangkan untuk bank, semakin besar dana publik yang bisa
dikumpulkan, akan meningkatkan kemampuan bank untuk membiayai operasi
sebagian aset untuk pemberian kredit kepada masyarakat. Sebaliknya, jika suku bunga
terlalu rendah, jumlah uang yang beredar di masyarakat akan meningkat karena orang
akan lebih memilih untuk memainkan uang mereka di sektor lain dianggap produktif.

Dengan demikian, resesi dapat dikendalikan melalui kebijakan tingkat suku bunga
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(Tajul Khalwaty,2000: 144). Dengan demikian kenaikan suku bunga akan
mempengaruhi Kinerja pada industri perbankan nasional.

Penelitian untuk evaluasi dan pemeringkatan kesehatan bank yang dilakukan
oleh majalah perbankan menggunakan variabel (Investor edisi 101, 27 Mei — 7 Juni
2004) : CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR, Rasio Tabungan, Rasio
Pendapatan Bunga dan Pendapatan Non Bunga Bersih, Pertumbuhan Laba,
Pertumbuhan Kredit dan Rasio Utilisasi Kredit. Tarmidzi Achmad (2003) meneliti
potensi kegagalan/kebangkrutan Bank menggunakan pendekatan CAMELS yang
diproksikan dalam variabel ukuran kinerja perbankan; CAR, Return on Risk Asset
(RORA), Effisiensi yang diukur dengan Cost of Money, Likuiditas perbankan yang
diukur dengan LDR (Loan to Deposits Ratio) dan Rentabilitas Bank yang diukur
dengan ROA.(Return On Asset)

Hal ini mengundang rasa penasaran peneliti untuk mengetauhi adakah pengaruh
rasio- rasio keuangan tersebut terhadap ROA PT.Bank Internasional Indonesia, selain
itu alasan peneliti memilih judul ini dikarenakan peneliti lebih memahami mengenai
rasio — rasio keuangan, dan untuk data — data lebih mudah diperoleh karena peneliti
adalah karyawan PT. Bank Internasional Indonesia.

Alasan dipilihnya Kinerja (ROA) sebagai proksi kinerja bank adalah bahwa
ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio
antara laba sesudah pajak terhadap total asset. Semakin besar ROA menunjukkan

Kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar
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(Ang, 1997). ROA juga sudah memperhitungkan hutang perusahaan dan pembayaran
dividen, selain itu untuk mendapatkan ROA, laba perusahaan yang digunakan adalah
laba bersih artinya ROA juga sudah memperhitungkan biaya bunga dan pajak
perusahaan, disamping itu juga didasarkan pada alasan bahwa bagi investor atau
pemodal adalah seberapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan, sehingga
investor dapat mengharapkan berapa besar tingkat kembalian yang bakal diterima,
sehingga ROA sangat bermanfaat bagi investor.

Berdasarkan alasan tersebut ROA dijadikan indikator dari performance bank
(kinerja bank) dalam penelitian ini, hal tersebut didukung dengan data empiris bahwa
perusahaan industri perbankan PT.Bank Internasional Indonesia, Tbk. periode
desember 2003 sampai dengan januari 2011 lebih banyak menggunakan dana dari
pihak ketiga (hutang) dalam menjalankan aktivitas operasional daripada modal sendiri

(equity) bank.

2. ldentifikasi
Dari penjelasan yang ada pada latar belakang permasalahan, maka dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut::

a. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) mempengaruhi Kinerja (ROA)?
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b. Apakah Biaya Operasi Terhadap Pendapatan Operasi (BOPO)
mempengaruhi Kinerja (ROA)?

C. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) mempengaruhi Kinerja (ROA)?

d. Apakah Non Performing Loan (NPL) mempengaruhi Kinerja (ROA)?

e. Apakah Time Deposit Interest Rate mempengaruhi Kinerja (ROA)?

f. Apakah Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)
mempengaruhi Kinerja (ROA)?

g. Apakah Return on Equity (ROE) mempengaruhi Kinerja (ROA)?

h. Apakah Net Interest Margin (NIM) mempengaruhi Kinerja (ROA)?

. Apakah Rasio Tabungan mempengaruhi Kinerja (ROA)?

J. Apakah Rasio Pendapatan Bunga dan Pendapatan Non Bunga Bersih
mempengaruhi Kinerja (ROA)?

K. Apakah Pertumbuhan Kredit dan Rasio Utilisasi Kredit mempengaruhi

Kinerja (ROA)?

3. Pembatasan
Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kinerja PT.Bank
Internasional Indonesia, Thk. Akan tetapi pada penelitian ini hanya akan membahas

pengaruh CAR ( Capital Adequacy Rasio), LDR (Loan Deposit Rate), NPL (Non-
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Performance Loan), dan PPAP (Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif ) .

Kemudian periode pengamatan dalam penelitian adalah selama 7 tahun 2 bulan
yaitu desember 2003 sampai dengan januari 2011 karena adanya keterbatasan sumber

yang ada.

4. Perumusan

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka penelitian ini ingin menguji pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan
(NPL) dan Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap
Kinerja (ROA) pada PT. Bank Internasional Indonesia, Thk periode Desember 2003 —
Januari 2011. Berdasarkan uraian di atas maka masalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :
a. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja(ROA)?

b. Bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Kinerja (ROA)?

C. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Kinerja (ROA)?
d. Bagaimana pengaruh Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif

(PPAP) terhadap Kinerja (ROA)?
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja (ROA) PT.
Bank Internasional Indonesia, Thk.?

b. Menguji pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Kinerja (ROA)
PT. Bank Internasional Indonesia, Tbk.?

C. Menguji pengaruh Non Performing Loan (NPL)) terhadap Kinerja (ROA)
PT. Bank Internasional Indonesia, Tbhk.?

d. Menguji pengaruh Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
(PPAP) terhadap Kinerja (ROA) PT. Bank Internasional Indonesia, Tbk.

2. Manfaat

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :

a.

Bagi pengambil kebijakan (manajemen) dapat digunakan sebagai dasar untuk
merencanakan pengelolaan/penempatan dana dalam rangka meningkatkan
Return on Asset (ROA).

Bagi peneliti terdahulu dapat digunakan sebagai pembanding hasil riset
penelitian yang berkaitan dengan Return on Asset (ROA) pada industri
perbankan.

Bagi penelitian mendatang dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan

prediksi Return on Asset (ROA) melalui rasio keuangan
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